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Human Immunodeficiency Virus merupakan virus yang menyerang sistem
kekebalan tubuh dan menjadi permasalahan kesehatan yang signifikan di kalangan
remaja. Kurangnya pemahaman tentang HIV menimbulkan stigma dan perilaku
berisiko pada kelompok usia tersebut. Penelitian ini bertujuan mengembangkan
sistem chatbot edukasi HIV berbasis Natural Language Processing (NLP)
menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) dan Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF) sebagai perantara peer educator dan
remaja. Dataset terdiri dari 300 pasangan pertanyaan dan jawaban yang
dikategorikan ke dalam 10 intent. Sistem menggunakan pipeline preprocessing teks
yang mencakup cleaning, case folding, tokenisasi, stopword removal, dan
stemming. Cosine Similarity diterapkan sebagai typo handler, sementara forward
chaining digunakan pada modul kuesioner penilaian risiko. Evaluasi menggunakan
confusion matrix menghasilkan akurasi 84%, precision 0,83, recall 0,84, dan F1-
score 0,82. Hasil pengujian menunjukkan sistem berjalan sesuai spesifikasi dan
efektif sebagai media edukasi HIV bagi remaja.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja adalah kelompok usia yang paling sadar akan informasi. WHO
menyatakan bahwa HIV adalah virus yang menyerang sel darah putih tubuh,
melemahkan sistem kekebalan tubuh, dan usia remaja menjadi rentan terhadap
informasi yang salah tentang HIV di era digital seperti saat ini. Hal ini
menyebabkan penderitanya lebih mudah tertular infeksi, tuberkulosis, dan
beberapa kanker. (PBB). Pada tahun 2024, 87% dari semua orang yang hidup
dengan HIV mengetahui status mereka, 77% menerima terapi antiretroviral, dan
73% memiliki viral load yang ditekan. Kasus tertinggi ditemukan pada
kelompok usia 25-49 tahun, dengan 69,7%, diikuti oleh kelompok usia 20-24
tahun, dengan 16,9%, dan kelompok usia 15-19 tahun, dengan 3,1% (Farhan et
al., 2024).

Pemahaman yang buruk tentang HIV menyebabkan Stigma Negatif
terhadap ODHA dan ODHIV (Ratnawati et al., 2024). Dalam kasus ini, masalah
yang ingin diselesaikan adalah mengurangi stigma dan tindakan remaja
terhadap HIV. Penyuluhan HIV kepada remaja sangat penting untuk mengatasi
masalah ini melalui teknologi.

Memiliki potensi yang cukup besar di kalangan remaja untuk
menggunakan teknologi kesehatan, khususnya untuk mencegah HIV. Remaja
dapat dengan mudah mendapatkan informasi tentang HIV karena mereka sudah
terbiasa menggunakan ponsel mereka (Utami & Hayurani, 2016). Dalam
beberapa kasus, penelitian telah menunjukkan pengembangan chatbot
kesehatan seperti konseling gizi dan mental. Untuk menjadikannya lebih
interaktif bagi pengguna, sistem ini biasanya menggunakan pengajaran mesin
atau rule-based. WHO juga mengatakan bahwa pencegahan, diagnosis,
pengobatan, dan perawatan HIV yang efektif adalah bagian penting dari

pendekatan kesehatan masyarakat.



Chatbot juga digunakan dalam beberapa studi kasus untuk membantu
remaja yang hidup dengan HIV dan depresi mendapatkan pendidikan, swadaya,
dan perawatan (Galea et al.,, 2024). Metode ini dianggap berhasil dalam
meningkatkan kesadaran remaja dan mengubah perilaku berisiko. Metode
penelitian lain yang menggunakan chatbot hanya berkomunikasi satu arah dan
tidak interaktif atau personal. Melalui interaksi alami dengan basis bahasa
manusia, proses pengolahan bahasa manusia dapat dioptimalkan.

Chatbot berbasis NLP yang dirancang untuk berfungsi sebagai perantara
ODHIV dan Peer Educator dapat dianggap sebagai solusi yang mungkin,
berdasarkan penelitian terdahulu dan data dari WHO. Diharapkan chatbot ini
dapat menjaga privasi pengguna, berbicara dengan bahasa yang ramah, dan
menciptakan lingkungan komunikasi yang interaktif dan membantu. Oleh
karena itu, sistem ini tidak hanya berfungsi untuk komunikasi dan pendidikan,
tetapi juga menjadi jembatan empati bagi remaja dan individu ODHIV. Menurut
(WHO, 2025), orang yang didiagnosis HIV harus diberikan pengobatan
antiretroviral segera dan dihubungkan dengan perawatan tambahan agar mereka

dapat hidup sehat dan produktif.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang HIV menjadi salah satu
penyebab utama terbentuknya perilaku dan pemikiran yang keliru terhadap
HIV di kalangan remaja.

2. Belum tersedia sistem Chatbot edukasi HIV yang menerapkan kecerdasan
buatan berbasis Natural Language Processing untuk memahami variasi
pertanyaan pengguna secara natural, sekaligus dilengkapi sistem penalaran
berbasis kaidah (rule-based reasoning) untuk menghasilkan output skrining

awal secara sistematis, sebagai tindak lanjut menuju peer educator.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana merancang sistem Chatbot yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang HIV di kalangan remaja, sehingga
dapat membantu meminimalisir perilaku dan pemikiran keliru terhadap
HIV di lingkungannya?

Bagaimana menerapkan metode TF-IDF, Cosine Similarity, dan Support
Vector Machine (SVM) untuk membangun Chatbot yang mampu
memahami variasi pertanyaan pengguna, serta metode Forward Chaining
untuk membangun sistem kuesioner skrining awal, sehingga hasilnya dapat

ditindaklanjuti sebagai perantara antara remaja dan peer educator?

D. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan agar menghindari penyimpangan masalah,

sehingga penelitian dapat lebih tepat sasaran. Beberapa keterbatasan subjek

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Data yang digunakan berupa teks percakapan dalam bahasa Indonesia yang
berisi pertanyaan seputar HI'V. Data ini dibuat berdasarkan pada beberapa
situs resmi seperti WHO dan CDC. Dibuat dalam format Excel maupun
CSV dengan mengetik ulang sesuai dengan yang didapat dari situs tersebut.
Analisis difokuskan pada pemahaman /ntent dan kebutuhan informasi
remaja terkait HIV.

Model Machine Learning yang digunakan untuk klasifikasi adalah Support
Vector Machine (SVM) dengan masukan beberapa fitur linguistik hasil
proses NLP seperti representasi teks berbasis TF-IDF.

Cosine Similarity + TF-IDF digabungkan untuk memberikan sistem cerdas
dalam chatbot sebagai Typo Handler.

Chatbot memberikan informasi seputar edukasi dasar HIV secara umum

seperti definisi, penularan, pencegahan, tes, gejala, pengobatan, asal usul,



dan jenis obat. Memberikan gambaran umum terkait gejala yang berpotensi
terkait HIV, serta saran tindak lanjut secara umum.
Sistem Chatbot ini ditujukan untuk remaja dengan rentang usia 16-25 tahun

dengan Bahasa Indonesia yang komunikatif dan mudah dipahami.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan poin-poin sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Merancang sistem Chatbot yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang HIV di kalangan remaja, sehingga dapat membantu
meminimalisir perilaku dan pemikiran keliru terhadap HIV di
lingkungannya.

Menerapkan metode TF-IDF, Cosine Similarity, dan Support Vector
Machine (SVM) dalam membangun Chatbot yang mampu memahami
variasi pertanyaan pengguna, serta metode Forward Chaining dalam
membangun sistem kuesioner skrining awal, sehingga hasilnya dapat

ditindaklanjuti sebagai perantara antara remaja dan peer educator.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
dalam penerapan kecerdasan buatan pada bidang kesehatan, khususnya
penggunaan metode TF-IDF, Cosine Similarity, dan SVM untuk klasifikasi
teks pada sistem Chatbot, serta metode Forward Chaining sebagai sistem
penalaran berbasis kaidah untuk kebutuhan skrining awal, sehingga dapat

menjadi referensi bagi penelitian sejenis di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Remaja
Sistem ini memberikan akses edukasi HIV yang mudah, privat,
dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan membantu

meminimalisir perilaku serta pemikiran keliru terhadap HIV.



b. Bagi Tenaga Kesehatan atau Peer Educator
Sistem ini dapat menjadi sarana perantara awal untuk
menjangkau remaja yang membutuhkan tindak lanjut konsultasi

berdasarkan hasil skrining risiko yang dihasilkan sistem.
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